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Abstract: The purposes of this study are to describe the implementation of learning and describe
the implementation of learning outcomes with STAD-Problem Solving Model in an effort to
improve the quality of processes and outcomes studied mathematics at the fourth grade students of
Muhammadiyah Elementary School 8 Malang Dau. This type of research is the Classroom Action
Research (CAR). Subjects were fourth grade students of Muhammadiyah Elementay School 8
Malang Dau, year 2011/2012 semester 2. The results of this study is the application of the model
STAD cooperative learning, Problem Solving, can improve the quality of learning processes and
results of the fourth grade math students of Muhammadiyah Elementary School 8 Malang Dau 8,
year 2011/2012. The phase of learning can be explained as follows. phase 1. Preparation, phase 2.
Presentation of Information Toward Problem Solving, phase 3. Working group, phase 4. Providy
test / quiz on the lesson material covering, phase 5. Scoring developments, phase 6. Giving
Reward, it includes.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan dan peningkatan hasil belajar
matematika siswa dengan mengunakan model STAD Problem Solving. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SD Muhammadiyah 8
Dau Malang tahun pelgjaran 2011/2012 semester 2. Hasil penelitian ini adalah penerapan
pembelajaran kooperatif model STAD-Problem Solving, dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belgjar matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah 8 Dau Malang tahun pelgjaran 2011/2012.
Adapun rancangan pelajarannya dapat dijelaskan sebagal berikut: fase 1. Persigpan, fase 2.
Penyajian Informasi kearah Problem Solving, fase 3. Bekerja kelompok, fase 4. Memberikan
Teg/kuis, fase 5. Memberikan skor Perkembangan, fase 6. Memberikan Penghargaan pada
Kelompok.

Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, STAD-Problem Solving, hasil belagjar

Guru memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan kuantitas dan kualitas
pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh se-
bab itu, guru harus memikirkan dan mem-
buat perencanaan secara seksama dalam
meningkatkan kesempatan belgjar bagi sis-
wanya dan memperbaiki kualitas mengajar-
nya.

Untuk memenuhi hal tersebut di atas,
guru dituntut mampu mengelola proses be-
lgar-menggjar yang memberikan rangsa-
ngan kepada siswa sehingga ia mau belgar
karena siswa adalah subjek utama dalam
belgjar. Dalam menciptakan kondisi bela
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jar-mengajar efektif harus ada partisipasi
aktif dari siswa, apalagi dalam pembela-
jaran matematika.

Menurut hasil wawancara dengan wa-
kil kepala sekolah dan 2 orang guru mate-
matika SD Muhammadiyah pada tanggal 9
Mei 2011, pembelgaran di sekolah tersebut
pada umumnya cenderung berorientasi pada
metode ceramah. Ciri-ciri yang tampak pa-
da pembelgaran tersebut adalah klasikal,
berpusat pada guru dan kurang interaktif.
Guru mengajar pada seluruh siswa di kelas
pada saat yang bersamaan. Semua keputu-
san tentang topik-topik yang akan dipelgjari
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dan susunan penygjian serta jumlah waktu
yang disediakan untuk setiap topik diatur
sepenuhnya oleh guru. Interaksi antara guru
dengan siswa atau antara siswa dengan sis-
wa di kelas sangat rendah. Dalam bentuk
pembelgjaran semacam ini, siswa hanya
berperan sebagai penerima informasi secara
pasif karena hanya mendengarkan dan men-
catat informasi dari guru sgja.

Implikasi dari pembelgjaran matema-
tika secara ceramah di atas menyebabkan
pembelgaran yang terjadi kurang bermak-
na. Siswa lebih banyak menghafal daripada
mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Be-
berapa fakta tentang rendahnya kuditas
proses pembel gjaran tersebut adalah sebagai
berikut: (a) dalam pembelgaran siswa cen-
derung pasif, jarang mengajukan pertanya
an, jika menemui kesulitan mereka takut
bertanya, jika ada pertanyaan guru, siswa
cenderung diam atau tidak bisa menjawab,
(b) adanya keluhan guru yang mengajar ma-
ta pelgaran matematika, bahwa banyak sis-
wa yang sudah kelas |V tetapi tidak mengu-
asai konsep matematika. Seringkali yang di-
tuding sebagai sebab kegagalan tersebut
adalah kegagalan dalam proses pembelgja
ran matematika dan gurunya, (c) Siswa
memiliki ketuntasan belgar matematika
berkisar sekitar 50% - 60% (Dokumentasi
SD Muhammadiyah 8 Dau Malang).

Berdasarkan informasi di atas pendliti
melakukan observas di SD Muhammadi-
yah 8 Dau Maang pada tanggal 9 Mel
2011, diketahui bahwa kelas 1V yang terdiri
dari 28 siswa, termasuk kelas yang cen-
derung tidak aktif pada saat proses pembe-
lgjaran berlangsung. Pada saat peneliti me-
lakukan observasi awal di kelas IV pendliti
melihat proses pembelagjaran yang berlang-
sung dalam kelas lebih didominasi oleh gu-
ru, sedangkan siswa cenderung pasif dalam
menerima materi pelgjaran yang disampai-
kan oleh guru. Dikatakan siswa kelas IV
cenderung tidak aktif saat proses pembela
jaran, karena aktivitas belgjar yang dilaku-
kan oleh siswa hanya mendengarkan penje-

lasan dari guru dan mencatat yang tersgji
atau tertera di papan tulis. Interaks antara
guru dan siswa atau antara siswa dan siswa
di kelas sangat rendah. Selain itu pada saat
guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, siswa tidak mengajukan
pertanyaan mengenai penjelasan materi ya-
ng disampaikan oleh guru. Namun ketika
siswa diberi tugas berupa soal, sebagian be-
sar siswa masih terlihat bingung dan kesuli-
tan dadam memecahkan masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa sifat pasif siswa dalam
proses pembelgaran akan mengakibatkan
siswa mengalami kesulitan untuk melanjut-
kan kegiatan pembel gjaran.

Sedangkan hasil wawancara dengan
beberapa siswa kelas |V tersebut, diakui se-
bagian besar siswa masih mengalami kesu-
litan dalam menyelesaikan soal—soal yang
tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur
rutin terutama pada pokok bahasan melaku-
kan operasi hitung bilangan bulat dalam pe-
mecahan masalah (Problem Solving). Hal
ini dikarenakan guru jarang memberikan
latihan soal pemecahan masalah matemati-
ka, siswa merasa takut dan malu bertanya
jika mereka belum mengerti. Pada dasarnya
kesulitan siswa dapat diatasi jika mereka
berani bertanya sebelum guru melanjutkan
penjelasan materi berikutnya. Sehingga ke-
sulitan materi yang dialami siswa tidak ber-
kelanjutan. Dalam hal ini guru pun dituntut
untuk mengadakan variasi pembelgaran ba-
ik dalam penggunaan strategi pembelgjaran
maupun pengunaan model pembelgaran.
Hal ini ditujukan agar siswa tidak menga
lami kejenuhan dalam proses pembelgjaran
di kelas dan diharapkan dapat meningkat-
kan motivasi belgjar siswa.

Akibat pembelgjaran matematika se-
perti di atas, tingkat pemahaman siswa ter-
hadap matematika rendah dan matematika
dirasakan sebagai pelgaran sulit bagi seba-
gian besar siswa. Dalam belgjar matematika
banyak sekali tuntutan yang harus dipenuhi
baik oleh guru maupun siswa dan seringkali
tuntutan ini tidak dapat diatas (Stieff &
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Wilensky, 2003:287). Misalnya, agar mate-
matika dapat dipahami dengan baik maka
siswa harus menguasai tiga aspek matema-
tika, yaitu 1) mengetahui apa sgja materi
matematika tersebut dan bagaimana kaitan-
nya dengan fenomena alam, (2) memahami
konsep pada mata pelgaran matematika
serta memahami kaitannya dengan fenome-
na alam yang sesuai, (3) terampil dalam
memecahkan permasalahan berkaitan de-
ngan materi mata pelgjaran matematika (Jo-
onhston, 2000:11). Selain itu, karena kom-
pleksnya struktur keilmuan dari matematika
sendiri yang menyebabkan matematika sulit
(Gabel, 1999:549), lingkungan atau atmos-
fer belgjar tampaknya juga kurang kondusif
untuk terjadinya pemahaman konsep yang
optimal.

Salah satu cara untuk memahami ba-
gaimana siswa belgjar adalah melaui filo-
sofi konstruktivisme (constructivism) yang
diyakini para pakar pendidikan saat ini.
Konstruktivisme memandang belajar seba-
ga sebuah proses sosid, bersifat dinamis
dimana siswa mengkostruksi secara aktif
makna dari pengalaman-pengalaman mere-
ka dikaitkan dengan pemahaman awal da
dalam kemasan setting social (Driver, etc,
1994:6). Beberapa contoh strategi pembela-
jaran konstruktivis adalah pembelgaraan
kooperatif, learning cycle, generative lear-
ning.

Untuk meningkatkan kualitas proses
dan hasil pembelgjaran matematika perlu
dilakukan berbaga cara, salah satu dianta-
ranya adalah dengan menerapkan model
pembelgjaran yang tepat. Untuk menentu-
kan model pembelgaran tersebut tidak mu-
dah, harus melalui penelitian dan uji coba
berulang-ulang.

Salah satu pendekatan atau strateg
pembelgjaran berbasis konstruktivis yaitu
pembel gjaran kooperatif model STAD (Stu-
dent Teams Achievement Divisions) yang
dikembangkan oleh Slavin pada tahun 1978
di John Hopkins University. Hasil pendliti-
an menunjukkan bahwa model pembelgja-

ran STAD dapat meningkatkan hasil belgar
siswa (Supriyatiningsih, 2008). Dalam be-
berapa literatur lain (Solikhati, 2003) me-
nyatakan bahwa (1) hasil belgar siswa me-
ningkat, (2) pembelgjaran tidak membosan-
kan dan siswa merasa termotivasi untuk be-
lajar, (3) setiap siswaterlibat aktif.

Menurut Polya (1973:7), pekerjaan
pertama seorang guru matematika adalah
mengerahkan seluruh kemampuannya untuk
membangun kemampuan siswa dalam me-
nyelesaikan masalah. Hal ini penting karena
siswa setiap harinya selalu dihadapkan pada
suatu masalah. Oleh karenaitu, dalam pene-
litian ini akan dikombinasikan model pem-
belgjaran STAD dengan pendekatan peme-
cahan masalah (Problem Solving). Problem
solving merupakan suatu pendekatan pem-
bel gjaran yang sifatnya teoritis atau konsep-
tual untuk melatihkan siswa memecahkan
masalah-masalah dengan menggunakan
berbagai strategi dan langkah pemecahan
masalah yang ada (Billstein, 2010:2). Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa berlatih da-
lam problem solving dapat meningkatkan
kualitas proses pembelgjaran (Sumarno, 20-
11).

Berdasarkan paparan tersebut di atas
maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Pembelajaran Kooperatif
Model STAD-Problem Solving untuk Meni-
ngkatkan motivas dan Hasil Pembelajaran
Matematika pada Sswa Kelas IV D Mu-
hammadiyah 8 Dau Malang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK), karena penelitian di-
lakukan untuk memecahkan masalah pem-
belgjaran di kelas. Penelitian ini juga terma-
suk penelitian deskriptif, sebab menggam-
barkan bagaimana suatu teknik pembelga-
ran diterapkan dan bagaimana hasil yang di-
inginkan dapat dicapai.

PTK adalah proses investigas terken-
dali untuk menemukan dan memecahkan
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masalah pembelgjaran di kelas, proses pe-
mecahan masalah tersebut dilakukan secara
bersiklus, dengan tujuan untuk meningkat-
kan kualitas proses dan hasil pembelgjaran
di kelas tertentu. Dengan demikian, ciri uta-
ma PTK adalah: (1) masalahnya berasal da-
ri latar/kelas tempat penelitian dilakukan;
(2) proses pemecahan masalah tersebut di-
lakukan secara bersiklus, dan (3) tujuannya
untuk memecahkan masalah pembelgaran
di kelas atau meningkatkan kualitas pembe-
lgjaran di kelas (Akbar, 2009:26).

Sesual dengan jenis penelitian yang
dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, ma-
ka penelitian ini menggunakan model pene-
litian tindakan dari Kemmis dan Mc.Tagg-
art (dalam Akbar, 2009: 27), yaitu berben-
tuk spiral dari siklus satu ke siklus berikut-
nya. Setiap siklus meliputi planning (renca-
na), action (tindakan), observation (penga
matan), dan reflection (refleks). Langkah
pada siklus berikutnya adalah perencanaan
yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan
dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1
dilakukan tindakan pendahuluan yang beru-
paidentifikas permasalahan.

Dalam penelitian tindakan ini meng-
gunakan bentuk penelitian kolaboratif. Tu-
juan utama dari penelitian tindakan ini ada-
lah untuk meningkatkan kualitas pembela
jaran di kelas dimana guru secara penuh ter-
libat dalam penelitian mulai dari perencana
an, tindakan, pengamatan dan refleksi. Da
lam penelitian ini peneliti bekerjasama de-
ngan guru kelas, kehadiran peneliti sebagai
pengajar dan dibantu dua orang observer,
yaitu satu orang dosen dari PGSD UMM
dan satu orang guru kelas di SD Muhamma:
diyah 8 Dau. Dengan cara ini diharapkan
didapatkan data yang obyektif demi kevali-
dan data yang diperlukan.

Data yang dikumpulkan dalam peneli-
tian ini meliputi (1) data tentang kegiatan
guru dalam proses pembelgjaran dengan
model STAD-Problem Solving, (2) data
tentang kegiatan siswa selama mengikuiti
kegiatan proses pembelgjaran dengan model

STAD-Problem Solving, (3) data hasil be-
lgjar siswa tentang kemampuan memecah-
kan masalah matematika.

Instrumen yang digunakan dalam pe-
nelitian ini terdiri dari: (1) instrumen-instru-
men yang berkaitan dengan proses pembe-
lgjaran. Instrumen-instrumen yang termasuk
kelompok ini berupa: jurna guru (field no-
tes), lembar observasi untuk mengamati ja-
lannya proses pembelgjaran dan pedoman
wawancara tentang perseps siswa terhadap
proses pembelgaran yang telah diikutinya.
Jurnal Guru (field note) adalah berupa cata-
tan-catatan dari hasil pengamatan guru ten-
tang kegjadian-kejadian selama proses pem-
belgjaran berlangsung. (2) Instrumen-instru-
men yang berkaitan dengan hasil belgjar
siswa. Instrumen-instrumen yang termasuk
kelompok ini adalah soa pre test untuk
mengetahui hasil belgar awal sebagai dasar
pengelompokan siswa, soal post test untuk
mengetahui hasil belgjar akhir pada masing-
masing siklus.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi
analisis kualitatif dan kuantitatif. 1) Anali-
sis kualitatif dilakukan untuk mengetahui
kualitas proses pembelgaran kooperatif
model STAD-Problem Solving dari data ob-
servas keterampilan berkolaboras selama
proses pembelgaran berlangsung, jurnal
guru dan hasil wawancara siswa terhadap
proses pembelgaran yang diikutinya. Hasil
wawancara siswa dianalisis kemudian hasil-
nya diintegrasikan dengan hasil analiss da-
ta dari observasi langsung dari jurnal guru
dan blangko observasi. 2) Anadisis kuanti-
tatif dilakukan untuk mengetahui hasil bela-
jar siswa dengan melihat rata-rata skor, per-
sentase nilai yang berkualifikasi baik dan
persentase kelulusan siswa terhadap ke-
mampuan ranah kognitif suatu materi pela
jaran yang meliputi aspek-aspek sebagai be-
rikut: pengetahuan, pemahaman konsep dan
aplikasi.

Anadisis data mengenai hasil belgar
siswa dilakukan dengan menghitung jumlah
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siswa yang telah tuntas belgar dari kuis
(post tes) dengan materi yang telah diberi-
kan selama proses pembelgjaran yaitu me-
ngurangkan bilangan bulat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, proses pembela
jaran kooperatif model STAD-Problem Sol-
ving dikemas dalam bentuk diskusi kelom-
pok untuk mencari dan memecahkan masa-
lah, ternyata dapat menghasilkan proses
pembelgjaran yang berkualitas baik, walau-
pun ada beberapa hal yang belum optimal.
Temuan ini didasarkan adanya hasil obser-
vas selama proses pembelgaran berlang-
sung yang antara lain indikatornya dapat
membuat siswa: (1) termotivasi dan senang
untuk belgjar, (2) mau dan mampu menge-
mukakan persoalan yang belum dikuasai-
nya, (3) aktif berusaha memecahkan masa-
lah baik dengan menganalisis sendiri mau-
pun bertanya kepada temannya, (4) kreatif
memanipulas aat peraga untuk menyele-
saikan masalah matematika yang ada pada
lembar kerja siswa (5) mampu bekerjasama
dalam kelompok secara konstruktif walau-
pun belum berlangsung secara optimal, (6)
mampu melakukan tutorial sebaya dari sis-
wa yang lebih pandai kepada yang kurang
pandai, dan (7) mampu menghasilkan hasil
diskusi yang baik berupa laporan hasil dis-
kus yang umumnya mempunyai skor nilai
yang relatif tinggi, walaupun dalam menja-
wab soal kuismasih adayang salah. Temu-
an tersebut sesuai dengan pendapat Hama-
lik (2001) yang mengatakan bahwa indika-
tor proses pembelgaran yang berkualitas
baik adalah yang mampu: (1) membuat sis-
swa aktif belgar, (2) menciptakan situasi
yang menyenangkan siswa dalam belgar,
(3) memudahkan siswa menyerap materi
pelgaran, (4) menumbuhkan kesadaran be-
lgjar mandiri siswa, (5) mendorong terjadi-
nya tutorial sebaya, (6) menumbuhkan si-
kap siswa yang dapat menghargal pendapat
orang lain, (7) memupuk kemampuan be-

kerjasama siswa, (8) menumbuhkan sikap
teliti dan hati-hati pada diri siswa, (9)
mendorong siswa untuk serius dalam bela-
jar, (10) meningkatkan daya nalar/berpikir
siswa, dan (11) membentuk kedisiplinan
siswa.

Peran guru sangat penting di dalam
proses pembelgjaran. Dalam pembelgjaran
kooperatif model STAD-Problem Solving
ini, guru memfungsikan dirinya sebagai fa-
silitator, mediator dan motivator. Oleh kare-
na itu, tugas seorang guru pada pembelga-
ran ini adalah memandu, membimbing dan
membantu siswa jika dibutuhkan. Guru
membimbing dan membantu siswa melalui
pertanyaan-pertanyaan arahan yang nanti-
nya akan dikembangkan sendiri oleh siswa.
Hal ini sesua dengan pendapat Vygotsky
(Slavin,1994) tentang Scaffolding, bahwa
pemberian sgjumlah bantuan kepada siswa
selama tahap-tahap awal pembelgaran, ke-
mudian mengurangi bantuan dan memberi-
kan kesempatan untuk mengambil alih
tanggung jawab yang semakin besar setelah
ia dapat melakukannya. Scaffolding meru-
pakan bantuan yang diberikan kepada siswa
untuk belgjar dan memecahkan masal ah.

Dari paparan data di atas, maka dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan terha-
dap keterlaksanaan aktivitas tindakan guru
dari dari siklus | ke sklus Il. Peningkatan
disebabkan karena guru telah mempersi-
apkan perangkat pembelgaran dengan baik,
melaksanakan pembelgjaran lebih percaya
diri, guru telah mampu memotivas siswa
dalam belgjar dan memberikan bimbingan
yang menyeluruh pada semua kel ompok.

Berdasarkan temuan penelitian kegi-
atan siswa ini maka pembelgaran koope-
ratif model STAD-Problem Solving dapat
meningkatkan kualitas proses pembelgjaran
siswa. Ha ini disebabkan karena dalam
pembelgjaran ini siswa berusaha menemu-
kan konsep operas hitung bilangan bulat
melalui aat peraga, siswa mampu bekerja
secara kelompok mengerjakan lembar kerja
siswa serta menggunakan pengetahuannya
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untuk memecahkan masalah yang baru da-
lam konteks yang baru. Hal ini menyebab-
kan siswa menjadi lebih aktif, baik secara
fiskk maupun mental. Hal ini didukung pen-
dapat Sardiman (2007:98) yang menyatakan
bahwa aktivitas pembelagjaran siswa akan
meningkat ketika guru mampu mendorong
siswa tersebut untuk berfikir dan beraktifi-
tas dalam hal menyelesaikan masal ah sesuai
perkembangan kognitifnya dan berdasarkan
pengalaman yang dimilikinya. Senada de-
ngan hal tersebut, Sumarno (2011) juga me-
nemukan bahwa berlatih dalam problem
solving dapat meningkatkan kualitas proses
pembel g aran matematika.

Pada siklus | pertemuan pertama, ma-
sih ada beberapa siswa yang bekerja sen-
diri-sendiri dalam kelompoknya, siswa be-
lum berani mengemukakan ide dan membe-
ri tanggapan terhadap jawaban atau penam-
pilan temannya. Hal ini disebabkan karena
siswa belum terbiasa belgjar secara kelom-
pok dan berdiskusi dengan temannya serta
sfat individual siswa masih melekat. Na-
mun setelah dilakukan motivasi dan pembe-
rian penghargaan berupa bintang prestasi
pada siklus 11, keaktifan siswa menjadi me-
ningkat cukup tgjam. Mereka berlomba
lomba untuk memperoleh bintang prestas
sebanyak-banyaknya. Penerapan pembela-
jaran model STAD-Problem Solving mam-
pu meningkatkan rasa ingin tahu mereka,
sehingga keinginan siswa untuk belgar
menjadi meningkat.

Perubahan pola pembelgaran yang
berbeda dari biasanya dapat mempengaruhi
aktivitas belgjar siswa. Situasi tersebut ter-
cermin pada awal kerjasama yang terjadi
pada kelompok belgjar. Aktivitas dan moti-
vas siswa terhadap pembelgjaran koopera-
tif model STAD-Problem Solving sangat
baik. Berdasarkan pengamatan ketika pem-
bel gjaran berlangsung, siswa tampak antusi-
as dalam melakukan diskusi sesama anggo-
ta kelompok. Semua anggota kelompok ter-
libat pada waktu memanipulasi alat peraga.
Mereka terlihat semangat lagi dan gembira

mereka ketika diskusi kelompok dibuat mo-
del permainan dengan kompetis antar ke-
lompok.

Meningkatnya pemahaman atau hasil
belgjar siswa disebabkan pengalaman-pe-
ngalaman yang diberikan melalui pembela
jaran. Pada tahap ini, siswa belgjar mene-
mukan konsep melalui peragaan. Hal ini di-
dukung pendapat Bruner (dalam Dahar, 19-
88:125) yang menyatakan bahwa berusaha
sendiri untuk menemukan pengetahuan a-
kan menghasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna. Lebih lanjut Ausubel (da
lam Dahar, 1988:141) mengatakan bahwa
pengetahuan yang dipelgjari secara bermak-
na dapat diingat lebih lama.

Daam penelitian ini, anak-anak dibia-
sakan memecahkan masalah yang lumayan
rumit bila mereka terbiasa dibimbing me-
nggunakan istilah-istilah yang akrab dan
konkrit bagi mereka, walaupun seringkali
juga gagal menjawab soal yang sama jika
soal itu disgikan dalam bentuk abstrak.
Oleh karena itu, dalam proses pembelga
ran, anak-anak harus sering digjak untuk
memecahkan masalah yang sesuai dengan
tingkat usia dan pengalaman yang mereka
dapat. Jka anak dibiasakan memecahkan
masalah, maka ini  akan membangun guda-
ng pengalaman anak yang kelak dapat me-
reka gunakan untuk memecahkan masalah-
masalah berikutnya. Hal ini sependapat de-
ngan Shapiro (1997: 141), yang mengutip
hasil penelitian yang menyatakan bahwa
anak-anak jauh lebih ahli dalam memecah-
kan masalah jauh dari yang diduga oleh ke-
banyakan orang. la menyimpulkan bahwa
pemecahan masalah yang berhasil tidak be-
gitu bergantung kepada kecerdasan si anak,
akan tetapi lebih kepada pengalaman mere-
ka.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan sebelumnya, secara umum dapat
dismpulkan bahwa penerapan pembelgja-
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ran dengan model STAD-Problem Solving
dapat meningkatkan kualitas proses pembe-
lgjaran dan hasil belgjar matematika siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 8 Dau Maa
ng.

Dengan mengacu kepada tujuan pene-
litian ini, disimpulkan bahwa: (1) penerapan
pembelgjaran Model STAD-Problem Solvi-
ng dapat menghasilkan desain model pem-
belgaran yang baik. Adapun langkah-lang-
kah pembelgarannya adalah sebagai beri-
kut: fase 1. persiapan, fase 2. Penygian in-
formas (Garis Besar Materi Pelgjaran) ke
arah Problem Solving, fase 3. Bekerja ke-
lompok, fase 4. memberikan Teskuis, fase
5. memberikan skor perkembangan, Fase 6.
memberikan penghargaan pada kelompok,
yang meliputi; Penghargaan untuk kelom-
pok bisa berupa tanda mata, pujian, atau
status (misalnya, kelompok terbaik), (2) pe-
laksanaan pembelgjaran dengan model ST-
AD-Problem Solving dapat meningkatkan
kualitas proses pembelgaran, dengan ditan-
dai meningkatnya keaktivan belgjar siswa,
kreativitas siswa, rasa senang siswa dalam
belgar dan kuaitas interaksi dalam proses
pembelgaran. (3) Hasil belgjar matematika
siswa dengan menggunakan model STAD-
Problem Solving dapat meningkat. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan ha-
sil belgjar siswadari siklus| ke siklusll.
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